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ABSTRAK  
Perkembangan teknologi digital mendorong instansi pemerintah memanfaatkan Artificial 
Intelligence (AI) dalam proses komunikasi publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam proses produksi informasi publik pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor serta kendala yang dihadapi dalam 
penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, partisipasi aktif, dan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa AI dimanfaatkan pada proses transkrip wawancara, penyusunan siaran 
pers, monitoring isu publik, pengelolaan media sosial, hingga evaluasi komunikasi publik. 
Pemanfaatan AI dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses produksi 
informasi, serta membantu pengolahan data dan publikasi konten digital. Namun, penggunaan 
AI belum dapat sepenuhnya menggantikan peran manusia karena proses verifikasi, penentuan 
arah berita, dan pengambilan keputusan strategis tetap memerlukan penilaian manusia. 
Adapun kendala yang dihadapi meliputi tingkat akurasi AI yang belum sempurna, keterbatasan 
akses tools premium, serta kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan 
teknologi AI. Dengan demikian, AI berperan sebagai alat pendukung dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi publik pemerintah di era digital. 

Kata kunci  
 Artificial Intelligence, Informasi Publik, Komunikasi Publik, Produksi Informasi, Transformasi Digital. 
 

ABSTRACT 
The rapid development of digital technology has encouraged government institutions to adopt 
Artificial Intelligence (AI) in public communication processes. This study examines the use of AI 
in public information production at the Department of Communication and Informatics of Bogor 
Regency and identifies the challenges associated with its implementation. A qualitative 
approach was employed using observation, interviews, active participation, and literature 
review as data collection techniques. The findings indicate that AI is utilized for interview 
transcription, press release drafting, public issue monitoring, social media management, and 
public communication evaluation. The use of AI contributes to improved work efficiency, faster 
information production, and more effective data processing and digital content dissemination. 
However, AI cannot fully replace human roles, as information verification, news framing, and 
strategic decision-making still require human judgment. The main challenges include limited AI 
accuracy, restricted access to premium AI tools, and varying levels of human resource capability 
in utilizing AI technologies. Overall, AI serves as a supporting tool that enhances the 
effectiveness of government public communication in the digital era.  
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Pendahuluan 
Tingginya dinamika pembangunan di Kabupaten Bogor berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap informasi publik yang cepat, akurat, dan 
transparan. Dalam konteks ini, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Bogor memiliki peran penting sebagai perangkat daerah yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan komunikasi serta penyebarluasan informasi pemerintahan 
kepada masyarakat. Diskominfo berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah 
daerah dan publik melalui media massa, media sosial, maupun berbagai platform digital 
resmi lainnya. Menurut Sifa dan Dyastari (2024), komunikasi pemerintah berperan 
penting dalam mendukung keterbukaan informasi publik serta membangun hubungan 
yang komunikatif antara pemerintah dan masyarakat. 

Proses produksi informasi publik meliputi kegiatan pengumpulan data, 
dokumentasi, penyusunan siaran pers, hingga distribusi konten ke berbagai platform 
digital. Seluruh proses tersebut membutuhkan ketelitian, koordinasi, serta kecepatan 
dalam penyampaian informasi. Namun, dalam pelaksanaannya, proses peliputan dan 
pengelolaan informasi publik masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya 
keterlambatan publikasi informasi pada momentum tertentu, seperti peringatan hari 
besar nasional maupun kegiatan resmi pemerintah daerah. Pada kondisi tersebut, 
kebutuhan masyarakat terhadap informasi meningkat secara signifikan, baik terkait 
jadwal kegiatan, dokumentasi acara, maupun penyampaian pesan resmi pemerintah. 
Diskominfo dituntut untuk bekerja secara cepat dan responsif di tengah tingginya 
volume kegiatan pemerintahan serta meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap 
keterbukaan informasi. Apabila proses peliputan, pengolahan data, dan penyusunan 
konten masih dilakukan secara manual, maka informasi berisiko tidak tersampaikan 
secara tepat waktu kepada masyarakat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemanfaatan teknologi yang 
adaptif guna mendukung efektivitas dan efisiensi kerja komunikasi publik pemerintah. 
Seiring dengan perkembangan teknologi digital, Artificial Intelligence (AI) menjadi salah 
satu inovasi yang mulai dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk komunikasi 
publik pemerintahan. Menurut Mutaqin et al. (2023), Artificial Intelligence (AI) 

merupakan teknologi yang dirancang untuk meniru kecerdasan manusia melalui sistem 

komputer yang mampu membantu berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam bidang 

pendidikan seperti pencarian data, analisis informasi, dan pengambilan keputusan secara cepat 

dan akurat. Dalam praktiknya, AI dapat dimanfaatkan untuk membantu proses transkrip 
wawancara, penyusunan siaran pers, pengelolaan konten digital, monitoring isu publik, 
hingga analisis sentimen masyarakat.  

Secara internasional, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam sektor publik 
terus berkembang sebagai bagian dari transformasi digital pemerintahan. Vössing et al. 
(2022) menjelaskan bahwa sistem informasi berbasis AI dapat mendukung kolaborasi 
antara manusia dan teknologi melalui pemanfaatan kemampuan yang saling melengkapi. 
Dalam konteks tersebut, AI berfungsi sebagai alat pendukung yang membantu 
pelaksanaan berbagai tugas operasional, sementara manusia tetap memiliki peran 
penting dalam melakukan penilaian, verifikasi, dan pengambilan keputusan. Selain itu, 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa transparansi sistem AI dapat meningkatkan 
kepercayaan pengguna serta mendukung kualitas hasil kerja yang dihasilkan melalui 
kolaborasi manusia dan teknologi.  
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Di sisi lain, implementasi AI dalam sektor publik tidak hanya berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek tata kelola, regulasi, dan 
kesiapan organisasi. Penelitian mengenai layanan publik berbasis AI menekankan 
pentingnya penerapan AI yang sesuai dengan kerangka regulasi serta melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan dalam seluruh siklus pengembangan teknologi guna 
memastikan penggunaan AI yang bertanggung jawab. Selain itu, penelitian yang 
menggunakan pendekatan Technology-Organization-Environment (TOE) dan Technology 
Affordances and Constraints Theory (TACT) menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi AI dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor yang saling berkaitan, baik 
dari aspek teknologi, organisasi, maupun lingkungan. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa pemanfaatan AI dalam sektor publik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan 
organisasi, serta mekanisme pengawasan yang memadai. 

Pemanfaatan AI dalam komunikasi publik pemerintah dinilai mampu membantu 
meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat proses produksi informasi. Di 
lingkungan Diskominfo Kabupaten Bogor, penggunaan AI mulai diterapkan melalui 
berbagai tools seperti ChatGPT, Gemini AI, TurboScribe, dan Meta AI untuk mendukung 
proses peliputan serta pengolahan informasi publik. Kehadiran teknologi tersebut 
membantu mempercepat proses kerja yang sebelumnya dilakukan secara manual dan 
membutuhkan waktu cukup lama. Namun, penggunaan AI juga masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti tingkat akurasi yang belum sepenuhnya sempurna, 
keterbatasan pemahaman konteks sosial, serta perlunya verifikasi manusia terhadap 
informasi yang dihasilkan AI.  

Meskipun penelitian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) telah 
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada penerapan AI dalam 
pelayanan publik, administrasi pemerintahan, serta transformasi digital sektor publik. 
Sementara itu, kajian yang secara khusus membahas pemanfaatan AI dalam proses 
komunikasi publik pemerintah daerah, terutama pada tahapan produksi informasi 
publik, masih relatif terbatas. Padahal, penggunaan AI tidak hanya berpengaruh 
terhadap efisiensi kerja, tetapi juga berpotensi mengubah pola kerja komunikasi publik 
melalui pemanfaatan teknologi dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan 
penyebarluasan informasi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 
tersebut dengan mengkaji pemanfaatan AI dalam proses produksi informasi publik di 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi publik berbasis AI, 
khususnya dalam memahami peran AI sebagai teknologi pendukung dalam aktivitas 
komunikasi publik pemerintah daerah. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses 
produksi informasi publik menjadi isu yang relevan untuk dikaji, khususnya pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pemanfaatan AI dalam proses produksi informasi publik serta kendala yang 
dihadapi dalam penerapannya sehingga dapat memberikan gambaran mengenai peran 
AI dalam mendukung efektivitas komunikasi publik pemerintah di era digital. 
 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam proses 
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pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam produksi informasi publik di lingkungan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Penelitian dilaksanakan selama 
periode magang, yaitu Januari hingga Mei 2025. Pendekatan deskriptif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan menggambarkan fenomena penggunaan AI dalam kegiatan 
komunikasi publik pemerintah secara sistematis berdasarkan kondisi yang terjadi di 
lapangan. 

Objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses 
produksi informasi publik pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor, 
khususnya pada bidang komunikasi publik dan kehumasan pemerintah. Fokus 
penelitian meliputi penggunaan AI dalam proses peliputan, transkrip wawancara, 
penyusunan siaran pers, pengelolaan media sosial, monitoring isu publik, serta evaluasi 
komunikasi publik. Subjek penelitian terdiri atas pegawai dan tim komunikasi publik 
Diskominfo Kabupaten Bogor yang terlibat langsung dalam proses produksi informasi 
publik. Informan dalam penelitian ini berjumlah empat orang yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung 
mereka dalam proses produksi informasi publik dan pemanfaatan Artificial Intelligence 
(AI) di lingkungan Diskominfo Kabupaten Bogor. Informan terdiri atas seorang Pranata 
Hubungan Masyarakat Ahli Pertama, Ketua Tim Hubungan Masyarakat, pelaksana 
layanan operasional yang bertugas pada tim press release dan pengelolaan media sosial, 
serta seorang mahasiswa magang yang terlibat dalam kegiatan peliputan, transkripsi, 
penyuntingan, dan publikasi konten informasi publik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, partisipasi 
aktif, dan studi literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 
kerja komunikasi publik di lingkungan Diskominfo Kabupaten Bogor selama kegiatan 
magang berlangsung. Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak yang terlibat dalam 
produksi informasi publik untuk memperoleh informasi mengenai pemanfaatan AI serta 
kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Partisipasi aktif dilakukan dengan ikut 
terlibat dalam beberapa aktivitas komunikasi publik, seperti dokumentasi kegiatan dan 
pengolahan konten informasi. Selain itu, studi literatur dilakukan melalui pengkajian 
berbagai sumber tertulis, seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan Artificial Intelligence, komunikasi publik, dan informasi publik. 

Untuk memperjelas teknik pengumpulan data yang digunakan, dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data Kegiatan yang Dilakukan 

Observasi 
Mengamati proses produksi informasi publik di 
Diskominfo Kabupaten Bogor 

Wawancara 
Mengumpulkan informasi dari tim komunikasi publik 
mengenai penggunaan AI 

Partisipasi Aktif 
Terlibat langsung dalam kegiatan dokumentasi dan 
pengolahan konten 

Studi Literatur 
Mengkaji jurnal, buku, dan penelitian terkait AI dan 
komunikasi public 

Sumber : olahan penulis (2026) 
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 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 
Miles dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data 
hasil observasi, wawancara, partisipasi aktif, dan studi literatur sesuai fokus penelitian. 
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah dipahami 
dan dianalisis. Tahap terakhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses 
produksi informasi publik di Diskominfo Kabupaten Bogor. Adapun model analisis data 
interaktif Miles dan Huberman yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
diagram berikut. 

Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

   

 

 

 

  

Sumber: Diadaptasi dari Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). 

 Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 
yang diperoleh dari beberapa narasumber, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, partisipasi aktif, dan studi 
literatur. Teknik tersebut digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang baik. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh melalui proses observasi, wawancara, partisipasi aktif, 
dan studi literatur selama kegiatan magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Bogor. Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 
dalam proses produksi informasi publik, khususnya pada kegiatan komunikasi publik 
dan kehumasan pemerintah daerah. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AI 
dimanfaatkan dalam berbagai proses produksi informasi, mulai dari transkrip 
wawancara, penyusunan siaran pers, pengelolaan media sosial, hingga monitoring isu 
publik dan evaluasi komunikasi. Selain memberikan kemudahan dalam proses kerja, 
penggunaan AI juga menghadapi beberapa kendala dalam penerapannya. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini dibahas berdasarkan pemanfaatan AI, tahapan produksi informasi 
publik, serta kendala penggunaan AI di lingkungan Diskominfo Kabupaten Bogor. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Artificial Intelligence telah 
dimanfaatkan dalam berbagai proses produksi informasi publik di Diskominfo 
Kabupaten Bogor. Pemanfaatan tersebut meliputi penggunaan AI untuk membantu 
proses transkrip wawancara, penyusunan siaran pers, pengelolaan media sosial, 
monitoring isu publik, hingga evaluasi komunikasi. Adapun rangkuman temuan 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Temuan Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

Pemanfaatan AI dalam produksi 
informasi publik 

AI digunakan untuk transkrip wawancara, penyusunan 
siaran pers, monitoring isu publik, pengelolaan media 
sosial, dan evaluasi komunikasi publik 

Tools AI yang Digunakan 
ChatGPT, Gemini AI, TurboScribe, ElevenLabs, CapCut 
Auto Subtitle, dan Digifly 

Dampak Penggunaan AI 
Meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat produksi 
informasi, dan membantu pengolahan konten digital 

Kendala Penggunaan AI 
Tingkat akurasi AI belum sempurna, keterbatasan tools 
premium, dan perlunya verifikasi manusia 

Peran Manusia dalam 
Penggunaan AI 

Manusia tetap berperan dalam verifikasi informasi, 
penentuan angle berita, dan pengambilan keputusan 
strategis 

Sumber : Olahan penulis (2026) 

 Berdasarkan tabel tersebut, pemanfaatan Artificial Intelligence di Diskominfo 
Kabupaten Bogor menunjukkan adanya perubahan dalam proses produksi informasi 
publik yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih cepat dan efisien. AI 
dimanfaatkan dalam berbagai tahapan kerja komunikasi publik, mulai dari proses 
transkrip wawancara, penyusunan siaran pers, pengelolaan media sosial, hingga 
monitoring isu publik dan evaluasi komunikasi. Kehadiran AI membantu tim humas 
dalam mempercepat proses pengolahan informasi serta mendukung kebutuhan 
publikasi informasi yang cepat dan aktual. Namun demikian, penggunaan AI tetap 
memerlukan pengawasan dan verifikasi manusia agar informasi yang dihasilkan tetap 
akurat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, AI berperan sebagai 
alat pendukung dalam meningkatkan efektivitas komunikasi publik pemerintah di era 
digital. 
Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Proses Produksi Informasi Publik 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama kegiatan 
magang, pemanfaatan Artificial Intelligence di Diskominfo Kabupaten Bogor telah 
diterapkan dalam beberapa tahapan produksi informasi publik, khususnya pada proses 
peliputan, transkrip, penyusunan siaran pers, pengelolaan media sosial, hingga 
monitoring isu publik. Penggunaan AI dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk 
mempercepat pekerjaan dan meningkatkan efisiensi produksi informasi. 

Ketua Tim Komunikasi Publik Diskominfo Kabupaten Bogor, Reza Fahdi 
menjelaskan bahwa AI digunakan dalam proses monitoring isu dan evaluasi komunikasi 
publik. Melalui aplikasi Digifly, Diskominfo dapat memantau pemberitaan media, 
sentimen masyarakat, serta perkembangan isu yang berkaitan dengan Pemerintah 
Kabupaten Bogor. AI membantu menganalisis apakah suatu pemberitaan memiliki 
sentimen positif atau negatif serta membantu mengukur efektivitas strategi komunikasi 
yang telah dilakukan. 

Selain digunakan untuk monitoring isu, AI juga dimanfaatkan dalam proses 
produksi informasi, khususnya untuk membantu proses transkrip wawancara dan 
penyusunan siaran pers. Penggunaan AI dinilai mampu memangkas waktu kerja secara 
signifikan. Sebelum menggunakan AI, proses transkrip dilakukan secara manual dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama, sedangkan saat ini proses tersebut dapat 
dilakukan hanya dalam beberapa menit menggunakan tools berbasis AI. 



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi.  
Volume 11, No. 3, 2026, hlm 565-577 

Journal Homepage : http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal/index 
DOI : http://dx.doi.org/ 10.52423/jikuho.v11i2.2091  

 571 
 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Dewi Julianur selaku admin 
media sosial Diskominfo Kabupaten Bogor. Ia menjelaskan bahwa AI banyak digunakan 
dalam proses transkrip berita, pencarian referensi desain, hingga membantu proses 
produksi konten media sosial. Tools yang digunakan antara lain ChatGPT, Gemini AI, 
TurboScribe, serta fitur auto subtitle pada CapCut. Menurutnya, penggunaan AI 
memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap efisiensi kerja humas pemerintah, 
terutama dalam mempercepat proses produksi informasi dan publikasi konten. 

Penggunaan AI juga diterapkan pada proses peliputan dan pengolahan berita. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizi, AI digunakan untuk membantu proses 
transkripsi audio ke teks menggunakan Gemini AI. Selain itu, AI juga digunakan untuk 
membuat subtitle otomatis melalui CapCut dan pembuatan suara dubbing menggunakan 
ElevenLabs. Kehadiran AI dinilai sangat membantu dalam mempercepat pekerjaan 
sehingga tim humas dapat mengerjakan tugas lainnya secara lebih efisien. 

Pada proses penyusunan siaran pers, penggunaan AI juga dimanfaatkan untuk 
membantu menentukan angle berita, memperbaiki struktur bahasa, serta 
mengidentifikasi poin-poin penting dari hasil wawancara. Dheni Heryandi Rachman 
menjelaskan bahwa AI membantu mempercepat proses produksi siaran pers, namun 
kualitas tulisan tetap ditentukan oleh kemampuan penulis. Dalam praktiknya, AI hanya 
digunakan sebagai alat bantu, sedangkan proses penentuan isi, angle berita, dan 
verifikasi tetap dilakukan oleh manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 
Artificial Intelligence dalam produksi informasi publik tidak mengarah pada penggantian 
peran manusia, melainkan membentuk pola kolaborasi antara manusia dan teknologi 
(human-AI collaboration). Meskipun AI mampu membantu proses transkripsi, 
penyusunan draf siaran pers, serta analisis data komunikasi publik, keputusan akhir 
terkait verifikasi informasi, penentuan sudut pandang berita, dan penyusunan pesan 
strategis tetap berada pada manusia. Temuan ini sejalan dengan Vössing dkk. (2022) 
yang menyatakan bahwa sistem AI sebaiknya dirancang untuk mendukung kemampuan 
manusia, bukan menggantikannya secara penuh. 

Selain dalam produksi berita dan siaran pers, AI juga dimanfaatkan dalam proses 
penyusunan majalah internal Diskominfo. Berdasarkan hasil wawancara dengan Satria 
Akila, AI digunakan untuk membantu mencari ide topik, membuat draft awal tulisan, 
merangkum informasi, serta membantu proses editing tata bahasa. Namun, proses 
desain visual majalah tetap dilakukan secara manual menggunakan Canva agar karakter 
visual majalah tetap terjaga.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence di 
Diskominfo Kabupaten Bogor tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga 
menjadi bagian dari proses transformasi digital pemerintahan dalam pengelolaan 
komunikasi publik. Integrasi AI pada kegiatan transkripsi, penyusunan siaran pers, 
monitoring isu, pengelolaan media sosial, dan produksi konten menunjukkan adanya 
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung efektivitas penyebaran informasi 
kepada masyarakat. Kondisi ini juga mencerminkan praktik komunikasi publik digital 
yang menuntut penyampaian informasi secara cepat, akurat, dan adaptif melalui 
berbagai platform digital. 
Tahapan Produksi Informasi Publik dengan Pemanfaatan AI 
 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan Artificial Intelligence dalam proses 
produksi informasi publik di Diskominfo Kabupaten Bogor diterapkan pada tiga tahapan 
utama, yaitu pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi. 
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Tabel 3. Tahapan Produksi Informasi Publik dengan Pemanfaatan AI 

Tahapan Produksi Pemanfaatan AI Tools yang Digunakan 

Pra-produksi 
Monitoring isu publik, pencarian 
ide konten, referensi desain 

ChatGPT, Digifly 

Produksi 
Transkrip wawancara, penyusunan 
siaran pers, subtitle otomatis 

Gemini AI, TurboScribe, CapCut 

Pascaproduksi 
Analisis sentimen publik dan 
evaluasi komunikasi 

Digifly 

Tahapan Produksi Pemanfaatan AI Tools yang Digunakan 

Pra-produksi 
Monitoring isu publik, pencarian 
ide konten, referensi desain 

ChatGPT, Digifly 

Produksi 
Transkrip wawancara, penyusunan 
siaran pers, subtitle otomatis 

Gemini AI, TurboScribe, CapCut 

 
Pada tahap pra-produksi, AI digunakan untuk membantu proses perencanaan 

komunikasi, pencarian ide konten, penentuan angle berita, serta monitoring isu publik. 
Penggunaan AI pada tahap ini membantu tim komunikasi publik dalam menentukan 
strategi komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan arah kebijakan 
pemerintah daerah. Selain itu, AI juga membantu proses brainstorming ide konten media 
sosial dan referensi desain visual sehingga proses perencanaan konten menjadi lebih 
cepat dan efisien. 

Tahap produksi merupakan tahapan yang paling banyak memanfaatkan teknologi 
AI. Pada tahap ini, AI digunakan untuk membantu proses transkrip audio wawancara 
menjadi teks, penyusunan draft siaran pers, pembuatan subtitle otomatis, hingga 
pengolahan bahan konten media sosial. Penggunaan tools AI mampu mempercepat 
proses produksi informasi yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Pada tahap pascaproduksi, AI digunakan untuk membantu proses monitoring 
pemberitaan, analisis sentimen masyarakat, serta evaluasi efektivitas komunikasi 
publik. Namun demikian, seluruh hasil yang dihasilkan AI tetap melalui proses verifikasi 
dan pengecekan ulang oleh tim humas sebelum dipublikasikan kepada masyarakat. 
Kendala Penggunaan Artificial Intelligence dalam Produksi Informasi Publik 

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan Artificial Intelligence dalam proses 
produksi informasi publik di Diskominfo Kabupaten Bogor masih menghadapi beberapa 
kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah tingkat akurasi AI yang 
belum sepenuhnya sempurna. AI masih sering mengalami kesalahan dalam proses 
transkrip, khususnya pada penyebutan nama, jabatan, maupun data angka. Kesalahan 
tersebut dinilai cukup berisiko apabila tidak dilakukan pengecekan ulang karena dapat 
menyebabkan kesalahan informasi pada berita atau siaran pers yang dipublikasikan. 
Oleh sebab itu, proses editing dan verifikasi tetap menjadi tahapan penting sebelum 
informasi disebarkan kepada masyarakat. 

Selain itu, AI juga dinilai belum mampu memahami konteks emosional dan kondisi 
sosial secara menyeluruh. Dalam proses monitoring sentimen publik, AI hanya bekerja 
berdasarkan data sehingga terkadang belum mampu memahami makna sebenarnya dari 
suatu peristiwa. Oleh karena itu, interpretasi akhir tetap memerlukan penilaian manusia 
agar informasi yang dihasilkan lebih tepat dan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Kendala lainnya adalah keterbatasan akses tools AI premium karena sebagian 
besar penggunaan AI masih memanfaatkan versi gratis. Akibatnya, terdapat pembatasan 
penggunaan fitur tertentu dalam proses produksi informasi publik. Keterbatasan 
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tersebut juga memengaruhi kualitas hasil yang diperoleh, seperti batas penggunaan 
harian, kecepatan pemrosesan data, serta fitur analisis yang belum maksimal. 

Selain faktor teknis, kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan 
teknologi AI juga menjadi salah satu tantangan. Tidak semua pegawai memiliki tingkat 
pemahaman yang sama terkait penggunaan AI dalam pekerjaan komunikasi publik. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan dan pengembangan keterampilan digital agar 
pemanfaatan AI dapat dilakukan secara optimal dan bertanggung jawab. 
Analisis Riset 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence di 
Diskominfo Kabupaten Bogor berperan penting dalam meningkatkan efisiensi proses 
produksi informasi publik. AI dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses transkrip, 
penyusunan siaran pers, monitoring isu publik, pengelolaan media sosial, hingga evaluasi 
komunikasi publik. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad dan Achmad (2025) yang menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (AI) mampu 
mempercepat proses perencanaan dan penyaluran layanan publik secara lebih tepat 
sasaran berbasis data dinamis. Selain itu, penelitian tersebut juga mengungkap adanya 
tantangan dalam implementasi AI, khususnya terkait isu etika seperti privasi data dan 
akuntabilitas algoritmik. 

Sejalan dengan itu, Putri Ramadani (2026) menyatakan bahwa implementasi AI 
dalam pemerintahan dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik serta 
mendukung transformasi digital sektor pemerintahan. Hal serupa juga ditemukan dalam 
penelitian Silalahi dan Maharwani (2025) yang menjelaskan bahwa penggunaan AI 
dalam pelayanan publik mampu meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan 
berbasis data, namun tetap menghadirkan tantangan terkait transparansi, bias 
algoritmik, dan perlindungan data.  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan AI belum dapat 
sepenuhnya menggantikan peran manusia dalam proses produksi informasi publik. 
Meskipun AI mampu membantu berbagai pekerjaan teknis, proses verifikasi informasi 
dan pengambilan keputusan tetap memerlukan keterlibatan manusia. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam komunikasi publik lebih mengarah pada 
hubungan yang saling melengkapi antara manusia dan teknologi. Dalam praktiknya, AI 
membantu mempercepat proses transkripsi, penyusunan draf siaran pers, dan 
pengolahan informasi, sementara manusia tetap berperan dalam memastikan akurasi 
informasi, menentukan sudut pandang pemberitaan, serta mempertimbangkan konteks 
sosial dan kebijakan publik. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi 
publik tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga 
oleh kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi 
tersebut secara tepat. Dengan berkurangnya beban pekerjaan teknis, peran pegawai 
tidak lagi berfokus pada pelaksanaan tugas administratif semata, tetapi bergeser pada 
fungsi pengawasan, verifikasi, dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, 
penggunaan AI tidak menghilangkan peran komunikasi manusia, melainkan mendukung 
pelaksanaan tugas komunikasi publik agar lebih efektif dan efisien. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan AI di lingkungan Diskominfo Kabupaten Bogor 
memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja pegawai, terutama dalam 
mempercepat proses pengolahan data dan penyusunan informasi. Selain meningkatkan 
efisiensi kerja, penggunaan AI juga membantu menciptakan penyebaran informasi yang 
lebih terstruktur dan konsisten. Namun demikian, penggunaan AI tetap memiliki 
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tantangan, seperti ketergantungan terhadap koneksi internet, kemungkinan munculnya 
informasi yang kurang akurat, serta perlunya kemampuan sumber daya manusia dalam 
mengoperasikan teknologi tersebut secara bijak.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam 
komunikasi publik pemerintah tidak hanya menghadirkan manfaat berupa peningkatan 
efisiensi kerja, tetapi juga memunculkan sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. 
Salah satunya berkaitan dengan aspek etika penggunaan AI, terutama terkait akurasi 
informasi dan tanggung jawab atas informasi yang dipublikasikan kepada masyarakat. 
Hayes dkk. (2023) menjelaskan bahwa sistem AI dan algoritma tidak bersifat netral 
sehingga penggunaannya perlu disertai transparansi agar proses dan hasil yang 
dihasilkan dapat dipahami serta dipertanggungjawabkan. Dalam konteks komunikasi 
publik, penggunaan AI juga berpotensi menimbulkan bias informasi karena hasil yang 
diberikan bergantung pada data dan proses pengolahan yang digunakan oleh sistem. 
Oleh karena itu, informasi yang dihasilkan melalui bantuan AI tetap memerlukan proses 
verifikasi oleh manusia untuk memastikan kesesuaiannya dengan fakta, konteks 
kebijakan, serta kebutuhan informasi publik. Selain itu, penggunaan AI yang semakin 
intensif juga perlu diimbangi dengan kemampuan kritis sumber daya manusia agar tidak 
menimbulkan ketergantungan teknologi dalam proses kerja birokrasi pemerintahan. 
Dengan demikian, akuntabilitas dan validitas informasi publik tetap menjadi tanggung 
jawab institusi pemerintah dan tidak dapat sepenuhnya dialihkan kepada teknologi. 
 
Kesimpulan  

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Bogor memberikan dampak positif terhadap proses produksi informasi 
publik, khususnya dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja komunikasi publik 
pemerintah. Penggunaan AI membantu mempercepat proses pengolahan informasi, 
mulai dari transkrip wawancara, penyusunan siaran pers, hingga monitoring isu publik 
dan pengelolaan media sosial. Meskipun demikian, penggunaan AI belum dapat 
sepenuhnya menggantikan peran manusia karena proses verifikasi informasi dan 
pengambilan keputusan strategis tetap memerlukan penilaian manusia. Selain itu, 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI masih menghadapi beberapa kendala, 
seperti tingkat akurasi yang belum sempurna, keterbatasan akses tools premium, dan 
kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi AI. Dengan 
demikian, AI berperan sebagai teknologi pendukung yang membantu meningkatkan 
kualitas komunikasi publik pemerintah di era digital.  

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kajian komunikasi publik berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan menunjukkan 
bagaimana teknologi AI dimanfaatkan dalam berbagai tahapan produksi informasi 
publik di lingkungan pemerintah daerah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
lebih banyak membahas pemanfaatan AI dalam pelayanan publik dan administrasi 
pemerintahan, penelitian ini menyoroti peran AI dalam mendukung proses komunikasi 
publik, mulai dari monitoring isu, transkrip wawancara, penyusunan siaran pers, hingga 
evaluasi komunikasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam 
komunikasi publik tidak menggantikan peran manusia, melainkan berfungsi sebagai alat 
pendukung yang membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi informasi 
publik. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan 
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studi komunikasi publik berbasis AI, khususnya dalam konteks transformasi digital 
pemerintahan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada 
satu instansi pemerintah daerah, yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Bogor, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh instansi 
pemerintahan. Selain itu, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan AI dalam proses 
produksi informasi publik dan belum mengkaji secara mendalam aspek efektivitas 
komunikasi, penerimaan masyarakat terhadap informasi yang dihasilkan, maupun 
dampak penggunaan AI terhadap kualitas komunikasi publik. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan pada berbagai instansi pemerintah lainnya dengan cakupan 
yang lebih luas, serta mengkaji aspek etika, efektivitas komunikasi, dan pengaruh 
pemanfaatan AI terhadap kualitas layanan komunikasi publik pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian, Diskominfo Kabupaten Bogor disarankan untuk 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui pelatihan penggunaan AI 
serta memperluas pemanfaatan teknologi digital dalam proses komunikasi publik. Selain 
itu, diperlukan pengawasan dan evaluasi penggunaan AI secara berkala agar informasi 
yang dihasilkan tetap akurat, kredibel, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pemanfaatan AI dalam komunikasi 
publik pemerintah secara lebih luas dan mendalam. 
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